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Abstract. Based on the results of observations of learning
activities carried out on students in junior high schooal, it is
known that students' science process skills are still
relatively low. In addition, students' understanding of
concepts on the topic of environmental pollution is still low.
The purpose of this study was to describe the effect of
predict-observe-explain (POE) based problem model on
students’s conceptual mastery and science process skills in
learning environmental pollution. The method that was used
in this research was pre-experiment and the design was
one-group pretest-posttest. Sample of the research were
took from one class, namely class VII in a junior high school
in Kasongan, Katingan Regency, Central Kalimantan. The
instruments used for the research were: (1) achievement
test and (2) the science process skills observation sheet.
The result showed that there was an improvement in
students’ conceptual mastery in learning environmental

pollution, indicated by average normalized gain of 0,68.
Science process skills of students in environmental pollution
topic through POE based problem model gained an average
of good category. Therefore, the indicator of science
process skills with highest score was the prediction and
collecting data aspect, while the lowest score was
communicating aspect. From this research can be conclude
that applyng the POE based problem model can improve
students’ learning outcomes and also give positive effect on
students’ science process skills,especially on the topic of
environmental pollution.

Keywords: environmental pollution, science learning,
predict-observe-explain, science process

Pendahuluan

Pembelajaran IPA yang memuat interaksi peserta didik dengan lingkungannya
sangat penting diterapkan, terutama bagi peserta didik di tingkat satuan pendidikan SMP.
Pembelajaran IPA seharusnya memberikan peluang kepada peserta didik dalam bekerja
ilmiah untuk melatih keterampilan proses sains, seperti merumuskan masalah,
merumuskan prediksi, merancang dan melaksanakan percobaan, menganalisis dan
menyimpulkan dalam rangka menjawab permasalahan serta mencari penjelasan tentang
gejala-gejala di lingkungan. Salah satu materi dalam mata pelajaran IPA di kelas VII SMP
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adalah materi pencemaran lingkungan. Materi ini memuat isu penting yang erat dengan
permasalahan masyarakat, sehingga memungkinkan untuk diamati fenomenanya dalam
kehidupan sehari-hari. Fenomena pencemaran lingkungan dapat disampaikan dengan
menghadirkan permasalahan kontekstual. Pemahaman dari pengamatan dan aktivitas
langsung lebih mudah dibangun daripada pemahaman yang diperoleh melalui uraian lisan
guru, apalagi peserta didik jenjang SMP masih berada pada tingkat berpikir konkret
(Venida & Sigua, 2020; Sanjaya, 2011).

Pembelajaran IPA di tingkat SMP seharusnya disajikan dengan melibatkan peserta
didik melalui aktivitas-aktivitas ilmiah melalui percobaan, misalnya merumuskan
masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data, serta mengkomunikasikan secara lisan dan tertulis. Akan tetapi, fakta
di lapangan menunjukkan bahwa upaya pembiasaan aktivitas ilmiah masih rendah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA dan peserta didik di SMP
Kota Kasongan, diperoleh informasi berkaitan dengan proses pembelajaran pada materi
pencemaran lingkungan. Data observasi menunjukkan bahwa 80% guru cenderung
menggunakan metode penugasan berupa pemberian soal-soal kepada peserta didik,
sedangkan 20% melakukan kegiatan praktikum biasa yang sudah ada di buku. Selain itu,
praktikum hanya berkaitan dengan salah satu topik pencemaran saja. Kegiatan praktik
lebih banyak dihindari guru karena memerlukan waktu yang lama. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ibrahim (2008) dan Wisanti (2021) yang menemukan bahwa pembelajaran
melalui kegiatan praktik lebih banyak dihindari guru, peserta didik yang seharusnya
melaksanakan kegiatan percobaan, digantikan dengan aktivitas latihan menjawab dan
menyelesaikan soal-soal latihan. Padahal, kegiatan percobaan merupakan kegiatan
utama yang mendukung keberhasilan pembelajaran IPA (Snétinova dkk., 2018).
Akibatnya, peserta didik kurang memperoleh porsi untuk mengembangkan keterampilan
proses sains melalui aktivitas-aktivitas ilmiah. Keterampilan proses sains penting sebagai
upaya pembentukan keterampilan berkomunikasi untuk memperoleh pengalaman, maka
untuk membiasakan peserta didik berpikir seperti ilmuwan dapat dinyatakan bahwa
peserta didik perlu dibekali keterampilan proses sains (Hsiao dkk., 2017; Akcay, 2016;
Cetin-Dindar, 2016).

Hasil observasi di lapangan memperlihatkan bahwa peserta didik di beberapa SMP
di Kota Kasongan masih sulit untuk mengaitkan materi dengan permasalahan di kondisi
nyata dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada topik pencemaran lingkungan.
Selain itu, hasil observasi juga memperlihatkan sebesar 63% peserta didik tidak
memahami konsep-konsep dan isu-isu terkait dengan pencemaran lingkungan. Hasil ini
senada dengan hasil studi yang dilakukan oleh Putriana dkk. (2020) yang menemukan
bahwa kemampuan peserta didik jenjang sekolah menengah dalam mengidentifikasi,
menganalisis masalah, dan merencanakan tindakan untuk memecahkan masalah
lingkungan masih rendah. Kemampuan peserta didik sekolah menengah dalam
mengidentifikasi, menganalisis masalah, dan merencanakan tindakan untuk berlatih
memecahkan masalah lingkungan masih rendah. Suryawati dkk. (2021) dan Ibrahim
(2008) menyatakan bahwa pembelajaran IPA yang dibangun berdasarkan subjek
seringkali terlepas dari kejadian aktual di masyarakat, akibatnya peserta didik sulit untuk
menerapkan konsep/teori yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata sehari-hari. Fakta
ini juga mengindikasikan perlunya perubahan paradigma pembelajaran dari banyak
memaparkan informasi, baik fakta, pengetahuan dan hukum, ke arah upaya nyata untuk
mengaitkan konsep-konsep yang telah diperoleh peserta didik dengan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari (Jorde & Dillon, 2012; Wasis, 2006).

Apabila pembelajaran IPA seperti keadaan yang dikemukakan terus dibiarkan,
dikhawatirkan membuat peserta didik terbiasa pasif dan tidak terlatih untuk bekerja
ilmiah dengan menggunakan keterampilan proses sainsnya. Sahin (2009), Akcay (2016),
dan Purwaningtyas (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa peserta didik
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merasakan bahwa belajar IPA seperti belajar mengingat rumus-rumus, memecahkan
masalah-masalah matematika, dan sebagian peserta didik meyakini bahwa IPA tidak
berhubungan dengan dunia nyata. Benckert & Pettersson (2008) menyatakan bahwa pola
pembelajaran IPA yang tidak menarik berpotensi memunculkan ketidakpahaman pada
peserta didik terhadap konsep-konsep IPA yang dipelajarinya.

Berdasarkan uraian di atas sangat diperlukan untuk mengembangkan pembelajaran
IPA, khususnya materi pencemaran lingkungan yang menekankan pada (1) pelibatan
permasalahan di kehidupan nyata sehari-hari sebagai salah satu sumber belajar, dan (2)
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran melalui kerja ilmiah untuk melatih
keterampilan proses sains dan meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi
yang dipelajarinya. Peneliti berupaya mewujudkan pembelajaran IPA yang berfokus pada
dua hal tersebut melalui pembelajaran menggunakan model predict-observe-explain
(POE) berbasis masalah khusus materi pencemaran lingkungan.

Pembelajaran POE berbasis masalah merupakan pembelajaran yang terdiri dari
rangkaian aktivitas yang menekankan pada proses penyelesaian masalah kontekstual
yang dihadapi dan dipecahkan melalui kerja ilmiah. Pembelajaran POE berbasis masalah
memiliki tiga karakteristik utama. Pertama, Pembelajaran POE berbasis masalah
merupakan serangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi POE
berbasis masalah ada sejumlah tahap yang harus dilakukan peserta didik. Tahapan
tersebut yaitu prediction, observation, dan explanation (Harman & Yenikalayci, 2022;
Fitriani dkk., 2020; Karamustafaoglu & Mamlok-Naaman, 2015; Suparno, 2007).
Prediction yaitu peserta didik memprediksi/membuat dugaan terhadap suatu
permasalahan berkaitan dengan gejala/fenomena di lingkungan/alam. Observation
(observasi atau pengamatan): peserta didik melakukan percobaan (observe) untuk
membuktikan apakah prediksi yang diberikan benar atau tidak. Explain: peserta didik
membuat penjelasan sesuai dengan hasil percobaannya. Kemudian, peserta didik
merangkum apa yang ditemukannya dan kemudian menguraikan atau menjelaskan
dengan lebih lengkap.

Ciri kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
Pembelajaran POE menempatkan masalah sebagai kunci dari proses pembelajaran.
Ibrahim (2008) menyatakan bahwa melalui pembelajaran IPA yang dimulai dari
permasalahan kontekstual dengan dunia nyata, maka peserta didik belajar suatu produk
IPA (konsep, prinsip, hukum, teori) sekaligus belajar memecahkan permasalahan
(proses). Hsiao dkk. (2017) menyatakan bahwa mengajarkan peserta didik untuk
menyelesaikan masalah membuat peserta didik lebih analitis dalam membuat suatu
keputusan. Ciri ketiga, penyelesaian masalah dilakukan secara sistematis dan empiris
(Karamustafaoglu & Mamlok-Naaman, 2015), Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan tertentu (prediction, observation, dan explanation). Empiris artinya
proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Banyak hasil studi yang menemukan bahwa aktivitas peserta didik, penguasaan,
dan keterampilan proses sains peserta didik cenderung mengalami peningkatan ketika
pembelajaran POE diterapkan ke dalam pembelajaran IPA. Penelitian Nugroho dkk.
(2020), Furgani dkk. (2018), Karamustafaoglu & Mamlok-Naaman (2015), Marcelina &
Hartanto (2021), dan Pane (2020) menemukan bahwa penerapan POE memberikan
dampak positif terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA peserta
didik. Selain itu, hasil penelitian Hsiao dkk. (2017) menemukan bahwa pembelajaran POE
membantu peserta didik berpikir dan berkomunikasi ilmiah, membantu peserta didik
dalam proses pemecahan masalah secara ilmiah, dan meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang: (1) penguasaan keterampilan proses sains dan (2) penguasaan konsep peserta
didik kelas VII SMP Kasongan pada pembelajaran dengan model POE berbasis masalah.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan rancangan one group pretest-
posttest (Sugiyono, 2011; Creswell, 2010). Penelitian dilakukan di salah satu SMP Swasta
di Kota Kasongan, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Penelitian dilaksanakan di
satu kelas, yaitu kelas VII, pada topik pencemaran lingkungan. Peneltian dilaksanakan
selama lima kali pertemuan.

Perlakuan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran POE berbasis
masalah pada topik pencemaran lingkungan. Pembelajaran dengan model POE
menggunakan langkah-langkah dari metode ilmiah, yaitu prediksi, observasi, dan
eksplanasi yang diadaptasi dari beberapa hasil riset yang relevan (Karamustafaoglu &
Mamlok-Naaman, 2015; Costu, 2008; Suparno, 2007; Liew & Treagust, 1998). Deskripsi
perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi pembelajaran dengan model POE pada topik pencemaran lingkungan

Tahapan Pembelajaran Deskripsi Aktivitas Pembelajaran
Tahap 1: Guru menyajikan suatu permasalahan kontekstual berkaitan
Meramalkan (Predict) dengan peristiwa pencemaran di lingkungan. Hal terpenting

adalah membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik untuk
melakukan percobaan/menggali informasi sebagai upaya
menjawab permasalahan yang diajukan. Pada tahap ini,
peserta didik menyusun prediksi terhadap permasalahan yang
telah diajukan guru beserta alasan mengapa membuat
dugaan seperti itu. Dalam proses ini peserta didik diberi
kebebasan menyusun dugaan dengan alasannya,

Tahap 2: Mengamati Guru membimbing peserta didik melakukan pengamatan apa

(Observe) yang terjadi pada suatu peristiwa. Pada tahap ini dilakukan
percobaan, pengumpulan data, dan menganalisis data untuk
menguji prediksi yang telah diajukan.

Tahap 3: Peserta didik mendiskusikan hasil percobaan/hasil

Menjelaskan (Explain) pengamatan pada tahap observasi yang telah diperoleh, serta
membandingkan hasil observasi dengan prediksi sebelumnya
bersama kelompok masing-masing. Pada tahap ini, peserta
didik mempresentasikan hasil observasi di kelas, serta
kelompok lain memberikan tanggapan, sehingga diperoleh
kesimpulan dari permasalahan yang sedang dibahas.

Instrumen vyang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
keterampilan proses sains dan tes penguasaan konsep pencemaran lingkungan.
Penguasaan konsep dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan analisis N-gain,
yaitu dengan membandingkan selisih skor post-test dan pre-test dengan selisih skor total
dengan pre-test yang hasilnya dikalikan 100 (Hake, 1999) untuk mengetahui
peningkatan penguasaan konsep peserta didik. Kriteria yang digunakan dalam
menentukan tafsiran keefektifan pembelajaran ditentukan dengan menggunakan kriteria
Majdi dkk. (2018) pada Tabel 2.

708| Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education), 10(4), p.705-716, (2022)



Tabel 2. Tafsiran keefektifan pembelajaran berdasarkan N-gain

Mean N-gain Tafsiran Penguasaan Konsep

<g> < 0,3 Rendah
0,3<<g><0,7 Sedang

<g> > 0,7 Tinggi

Instrumen untuk memperoleh data yang berkaitan dengan keterampilan proses
sains adalah dengan menggunakan lembar observasi keterampilan proses sains yang diisi
oleh observer saat peserta didik melakukan tes unjuk kerja setelah seluruh rangkaian
pertemuan pembelajaran diselesaikan. Keterampilan proses sains yang diamati meliputi
menyusun prediksi, melakukan percobaan, mengolah/menganalisis data, dan
mengomunikasikan hasil percobaan. Lembar observasi keterampilan proses sains diisi
oleh observer mengacu penilaian pada rubrik yang sudah disediakan. Pengisian data hasil
observasi dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada skor yang sesuai dengan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer. Setelah diperoleh rata-rata skor pada
tiap aspek, rata-rata skor keterampilan proses sains yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan mengacu pada pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori tiap Aspek Keterampilan Proses Sains

Interval rata-rata skor Kategori aspek keterampilan proses
3,25 < Skor <4,00 Sangat Baik
2,50 < Skor < 3,25 Baik
1,75 < Skor < 2,50 Kurang
Skor <1,75 Sangat kurang

Penguasaan peserta didik terhadap empat aspek keterampilan proses sains
(menyusun prediksi, melakukan percobaan, mengolah/menganalisis data, dan
mengomunikasikan hasil percobaan) dianalisis dari hasil tes unjuk kerja. Penguasaan
peserta didik terhadap keterampilan proses sains ini dilihat dari hasil tes unjuk kerja
kemudian nilai yang mereka peroleh akan dibandingkan dengan kategori pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kriteria Penguasaan Peserta Didik terhadap Keterampilan Proses Sains

Rentang Nilai Kategori Penguasaan Keterampilan Proses Peserta Didik
Nilai lebih dari 80 Sangat Baik
71 -80 Baik
61-70 Cukup Baik
Nilai < 60 Tidak Baik
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Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran IPA dengan menerapkan model POE berbasis masalah dilaksanakan
untuk memfasilitasi topik pencemaran lingkungan pada kelas VII Semester 2, secara
spesifik pada KD 3.8 dan KD 4.8. KD 3.8 berkaitan dengan menganalisis terjadinya
pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem, sedangkan, KD 4.8 berkaitan
dengan membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran lingkungan
berdasarkan hasil pengamatan. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga pertemuan,
pertemuan pertama peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran disertai dengan
percobaan pencemaran air, pertemuan kedua peserta didik melakukan kegiatan
percobaan pencemaran udara, dan pertemuan ketiga berkaitan dengan percobaan
pencemaran tanah.

Nilai keterampilan proses sains peserta didik diperoleh melalui observasi selama
peserta didik melaksanakan tes unjuk kerja. Penilaian keterampilan proses sains peserta
didik meliputi aspek: menyusun prediksi, melakukan percobaan, mengolah/menganalisis
data, dan mengomunikasikan hasil percobaan. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap empat aspek keterampilan proses sains terhadap peserta didik kelas
VII SMP, diperoleh data hasil yang dipaparkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Pengamatan Keterampilan Proses Sains

Aspek keterampilan proses sains Rerata Kategori
Menyusun prediksi 3,4 Sangat Baik
Melakukan percobaan 3,4 Sangat Baik
Mengolah/menganalisis data 2,8 Baik
Mengomunikasikan hasil 2,7 Baik

Selain data keempat aspek keterampilan proses sains di atas, hasil penguasaan
keterampilan proses sains tiap peserta didik yang diperoleh dari tes unjuk kerja disajikan
dalam Gambar 1. Berdasarkan pada Gambar 1, terlihat bahwa hasil tes keterampilan
proses 40% peserta didik memperoleh keterampilan proses sains dengan kategori sangat
baik, 30% dengan kategori baik, dan 30% dengan kategori cukup baik.

!45— 40
y 40 -
W 35
30 -

izs—
20 -
515
Em—
5_
z0

30 30

Sangat Baik Baik Cukup Baik
Kategori penguasaan keterampilan sains

Gambar 1. Diagram hasil tes keterampilan proses sains peserta didik
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Berdasarkan data hasil pengamatan keterampilan proses sains tersebut, baik dari
segi aspek dan penguasaan keterampilan proses sains, diketahui bahwa implementasi
model POE berbasis masalah mampu melatih keterampilan proses sains pada peserta
didik kelas VII. Dengan kata lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model POE berbasis masalah mampu membangun keterampilan proses sains
peserta didik. Hal ini disebabkan karena model POE berbasis masalah mampu membuat
peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan membangun keterampilan
proses sainsnya. Peserta didik mengalami langsung apa yang sedang dipelajari sehingga
mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan guru menjelaskan.
Mengenal pencemaran lingkungan, seperti pencemaran udara, pencemaran air, dan
pencemaran tanah, akan lebih baik apabila peserta didik terlibat secara langsung
mengamati/melakukan percobaan tentang pencemaran. Membangun pemahaman dari
pengamatan langsung akan lebih mudah daripada membangun pemahaman dari uraian
lisan guru (Marcelina & Hartanto, 2021). Mendukung hal tersebut, Tyas dkk. (2020)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mendorong peningkatan keterampilan proses
sains adalah dengan menerapkan pembelajaran yang memacu aktivitas peserta didik.

Gambar 2. Peserta didik kelas VII melakukan kegiatan percobaan pencemaran air pada
tahap observe

Melalui model POE berbasis masalah, keterampilan menyusun prediksi difasilitasi
pada tahap predict. Pada tahap predict, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan suatu pertanyaan yang mengarah pada masalah kontekstual yang akan
dipecahkan oleh peserta didik. Masalah kontekstual disini bertujuan untuk mengaitkan
konten pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan mereka sehari-hari
(Wasis, 2006; Hartanto, 2017). Selain itu, karena masalah yang disajikan oleh guru
merupakan hal yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik
diharapkan lebih mudah dalam melakukan pengumpulan data (Tyas dkk., 2020). Pada
tahap predict ini, peserta didik membuat prediksi terhadap permasalahan yang diberikan
guru. Dalam membuat dugaan, harus diikuti dengan memikirkan alasan mengapa
membuat dugaan seperti itu (Suparno, 2007). Dalam proses ini peserta didik diberi
kebebasan dalam menyusun dugaan dengan alasannya di bawah bimbingan guru.

Dalam model POE berbasis masalah, keterampilan melakukan percobaan difasilitasi
pada tahap observe. Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk
melakukan pengamatan apa yang terjadi pada suatu peristiwa. Pada tahap ini dilakukan
percobaan, dan pengumpulan data. Hal ini dilakukan supaya peserta didik memiliki
pengalaman langsung sebagai pengalaman belajar. Melalui pengalaman langsung
seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan (Cetin-
Dindar, 2016).
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Keterampilan menganalisis data dan mengomunikasikan hasil difasilitasi melalui
tahap explain. Pada tahap ini peserta didik dibimbing untuk mengolah data hasil
observasinya untuk menguji prediksi yang telah diajukan oleh peserta didik. Kemudian,
peserta didik memberikan penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan dengan hasil
percobaannya dari tahap observasi. Pada tahap ini, hasil pekerjaan peserta didik
dikomunikasikan, baik secara lisan dan tulisan. Hal ini bertujuan melatih peserta didik
menyampaikan hasil perkerjaannya secara runtut, baik secara lisan maupun tulisan (Tyas
dkk., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5, aspek yang terkait dengan
menganalisis/mengolah data dan mengomunikasikan hasil masing-masing memperoleh
skor rata-rata 2,8 dan 2,7. Walaupun aspek ini berkategori baik, namun peserta didik
masih belum sepenuhnya tepat dalam menganalisis hasil kegiatan percobaan
berdasarkan data yang telah diperolehnya. Hasil yang senada ditemukan oleh Urbancic &
Glazar (2012) yaitu peserta didik masih perlu untuk berpikir secara lebih ekstensif
terhadap data percobaan yang telah diperolehnya untuk menginterpretasi hasil
penemuannya. Terkait dengan aspek mengomunikasikan hasil, pada saat peserta didik
diminta untuk menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas, hanya peserta didik
tertentu yang berani tampil menyampaikan hasil pekerjaan di depan teman-temannya.
Sanjaya (2011) menyatakan bahwa untuk dapat menguasai kemampuan komunikasi ini
memang memerlukan waktu sampai pada akhirnya peserta didik menjadi komunikator
yang baik. Jones (2007) juga menyatakan bahwa peserta didik yang tidak pernah belajar
dalam pembelajaran aktif, harus berlatih dan memerlukan banyak dukungan serta
dorongan untuk menumbuhkan rasa percaya dirinya. Peserta didik harus dilatih
berkomunikasi, agar kepercayaan diri akan perlahan-lahan muncul dalam diri mereka.

Berdasarkan tes penguasaan konsep yang diberikan diperoleh hasil pretest dan
posttest peserta didik yang menunjukkan adanya peningkatan hasil nilai sebelum dan
setelah diberikan pembelajaran IPA dengan model POE berbasis masalah. Hasil tes awal
diperoleh nilai rata-rata sebesar 18,20 dan nilai rata-rata tes akhir 74,60. Hasil ini
menunjukkan bahwa penguasaan konsep peserta didik mengalami kenaikan atau
peningkatan yang ditunjukan pada nilai gain yang dinormalisasi <g> yaitu sebesar 0,68
dengan kategori sedang. Berdasarkan nilai N-Gain menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA dengan model POE berbasis masalah dapat meningkatkan penguasaan konsep.
Gambar 3 menyajikan persentase jumlah peserta didik pada masing-masing kategori
peningkatan penguasaan konsep pada topik pencemaran lingkungan.
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Gambar 3. Diagram persentase jumlah peserta didik pada masing-masing kategori
peningkatan penguasaan konsep
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Berdasarkan pada diagram presentase jumlah peserta didik pada masing-masing
kategori peningkatan penguasaan konsep menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik
mengalami peningkatan penguasaan konsep paling banyak pada kategori sedang
sebanyak 60% dan pada kategori tinggi sebanyak 40%. Alasan perbedaan hasil antara
pre-test dan post-test ini dapat dijelaskan dengan pembelajaran POE. Dalam beberapa
literatur, didapatkan bahwa menggunakan pembelajaran POE untuk mengajarkan konsep
berhasil mempengaruhi keberhasilan peserta didik (Nugroho dkk., 2020; Marcelina &
Hartanto, 2021; Zakiyah, Widodo & Tukiran, 2019; Karamustafaoglu & Mamlok-Naaman,
2015). Melalui pembelajaran dengan model POE berbasis masalah, membantu peserta
didik terlibat aktif dan membantu mempelajari materi sehingga memberikan pengalaman
spesifik tentang konsep pencemaran lingkungan. Furgani dkk. (2018) menyatakan bahwa
penguasaan konsep peserta didik akan meningkat ketika menerapkan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif. Hal ini relevan dengan
ide utama dari model POE berbasis masalah ini adalah bahwa peserta didik lebih mungkin
untuk menguasai konsep yang mereka temukan sendiri (Hilario, 2015) melalui pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya melalui kegiatan
prediksi, observasi, dan eksplanasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui
pembelajaran dengan model POE berbasis masalah, penguasaan konsep peserta didik
kelas VII pada topik pencemaran lingkungan dapat ditingkatkan. Hal ini terlihat dari
penguasaan konsep peserta didik mengalami kenaikan atau peningkatan vyang
ditunjukkan pada nilai gain yang dinormalisasi dengan kategori sedang dan hasil uji
statistik juga menunjukkan ada perbedaan signifikan pada penguasaan konsep
pencemaran lingkungan. Implementasi pembelajaran dengan model POE berbasis
masalah dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses sains. Pembelajaran yang
dilakukan telah melatih peserta didik untuk menggunakan dan mengembangkan
keterampilan proses sains meliputi menyusun prediksi, melakukan percobaan,
mengolah/menganalisis data, dan mengomunikasikan hasil percobaan. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian diperoleh 40% peserta didik memperoleh keterampilan
proses sains dengan kategori sangat baik, 30% dengan kategori baik, dan 30% dengan
kategori cukup baik.
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